BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari kegiatan magang pada PT Bank Panin Thk Cabang Coklat
Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan sistem
pengendalian internal pada bank sudah baik karena telah memenuhi
kriteria-kriteria yang ditentukan dalam buku Pedoman Standar Sistem
Pengendalian Intern bagi Bank Umum. Namun, pemenuhan kriteria-
kriteria yang ditentukan dalam pedoman tidak berarti bahwa sistem
yang digunakan oleh bank telah sempurna. Kekurangan yang
ditemukan oleh pemagang terdapat dalam sistem pengamanan catatan
di mana tidak adanya back-up untuk data yang tidak diinput ke dalam
Loan Origin System seperti data debitur, sehingga apabila terjadi
kehilangan maka SMB Account Officer harus meminta lagi data pada
debitur. Hal ini dapat memperpanjang proses pemberian kredit dan

menimbulkan rasa kurang nyaman bagi debitur terhadap bank.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan yang timbul pada kegiatan magang ini adalah
keterbatasan akses, di mana tidak semua bagian bersedia dan/atau
diizinkan untuk diobservasi dan diwawancarai. Tidak semua bagian
yang ditetapkan menjadi elemen-elemen sistem pengendalian internal

terdapat di Kantor Cabang Utama (seperti Dewan Komisaris dan
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Direksi) sehingga data diperoleh dari Laporan Tahunan PT Bank
Panin Tbk tahun 2015. Selain itu juga terdapat keterbatasan data yang
dapat diperoleh, di mana Buku Pedoman Operasional (BPO) tidak
diizinkan untuk dilihat oleh pihak ekstern (termasuk pemagang) dan
tidak semua job description dari bagian-bagian yang terkait dengan
prosedur pemberian kredit modal kerja SMB diizinkan untuk
dijabarkan dalam laporan pemagang.

5.3. Saran

Saran yang dapat digunakan oleh PT Bank Panin Tbk Cabang
Coklat Surabaya adalah untuk mempertahankan sistem pengendalian
internal yang sudah berjalan dengan baik khususnya pemberian kredit
modal kerja SMB. Dengan adanya perkembangan teknologi
informasi, PT Bank Panin Tbk perlu mempertimbangkan untuk
memanfaatkan teknologi dalam mengarsip dokumennya (softcopy).
Selama ini, PT Bank Panin Thk mengarsip sebagian dokumennya
dalam bentuk hardcopy, contoh data debitur. Pengarsipan softcopy ini
penting karena sistem pengendalian internal sangat mengandalkan

kelengkapan dokumen.
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